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Winda Purnama Sari (2021): Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran E-
Learnig Moodle terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa di  MAN 2 Kuantan Singingi 
 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengtahui pengaruh media pembelajaran e-
learning  moodle terhadap keaktifan belajar  siswa di MAN 2 Kuantan Singingi. 
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPS di MAN 2 
Kuantan Singingi berjumlah 50 orang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPS sedangkan yang menjadi objeknya adalah pengaruh media 
pembelajaran e-learning  moodle terhadap keaktifan belajar  siswa XI IPS. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data dengan bantuan SPSS 26.0. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 
analisis data pada pengaruh penggunaan media pembelajaran e-learning moodle di 
MAN 2 Kuantan Singingi diperoleh data observasi sebesar 93,4% tergolong pada 
rentang nilai antara 81%-100% yang ditafsirkan dalam kategori sangat baik 
sedangkan pada data angket keaktifan belajar sebesar 84% tergolong pada rentang 
nilai 81%-100% yang ditafsirkan dalam kategori sangat baik. Demikian juga 
dengan analisis data yang telah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh antara penggunaan media pembelajaran e-learning moodle terhadap 
keaktifan belajar siswa di MAN 2 Kuantan Singingi yang diperoleh melalui uji 
regresi linear sederhana dimana b= 0,592 bertanda positif yang berarti setiap kali 
variabel x bertambah satu, maka rata-rata variabel y bertambah 0,592. Sementara 
kontribusi (sumbangan) variabel x (media e-learning moodle) terhadap variabel y 
(keaktifan belajar) adalah sebesar 35% sedangkan 65% sisanya dipengaruhi atau 
dijelaskan dengan variabel lain, misalnya faktor guru, lingkungan belajar, 
pergaulan siswa, tutor sebaya, kepribadian atau faktor lainnya yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 









Winda Purnama Sari (2021): The Effect of E-Learning Moodle Media on  
     Student Learning Activities at MAN 2 Kuantan  
     Singingi 
 
The purpose of this study was to find out how the influence of e-learning moodle 
learning media on student learning activities in 2 Kuantan Singing. This research 
is a quantitative descriptive study with a survey method.  The population in this 
study were all class XI IPS at MAN 2 Kuantan Singingi totaling 50 people. The 
subjects in this study were students of class XI IPS. while the object was the 
Effect of E-Learning Moodle Learning Media on Student Activities XII Science  
Social.  Data collection techniques using questionnaires, interviews, and 
documentation.  Data analysis technique with factor analysis with the help of 
SPSS 26.0 and withdrawal Based on the results of research and data analysis 
results on the use of e-learning media Moodle at MAN 2 Kuantan Singingi with a 
percentage of 93.4% belonging to the range of values between 81%-100% which 
is interpreted  in the very good category.  While the learning activity questionnaire 
data has a percentage of 84% belonging to the 81%-100% value range which is 
interpreted in the very good category.  Likewise, with the data analysis that the 
researchers have done, it can be concluded that there is an influence between the 
use of e-learning moodle learning media on student learning activities at MAN 2 
Kuantan Singingi which is obtained through a simple linear regression test where 
b = 0.592 is positive, which means that each time the X variable  increases by one, 
then the average Y variable increases by 0.592.  While the contribution 
(contribution) of variable X (e-learning moodle media) to variable Y (learning 
activity) is 35% while the remaining 65% is influenced or explained by other 
variables, for example teacher factors, learning environment, student association, 
peer tutors, personality  or other factors not included in this study. 
 

















 (: تأثير التعلم اإللكتروني لوسائل تعليم موودل على أنشطة تعلم الطالب في0202ويندا بورناما ساري )
كان الغرض من ىذه الدراسة ىو معرفة كيفية تأثري وسائط التعلم اإللكرتونية لتعلم موودل على أنشطة تعلم 
ىذا البحث عبارة عن دراسة وصفية كمية باستخدام طريقة ادلسح.  كان السكان يف ىذه الدراسة 2الطالب يف 
اسة طالب الفصل الثاين عشرومعلم شخًصا. وكانت ادلواد يف ىذه الدر  50مجيعهم من فئةيف، وبلغ عددىم 
تقنيات مجع البيانات   .اقتصاد واحد ، بينما كان اذلدف ىو تأثري وسائط التعلم اإللكرتونيعلى الطالب األنشطة
باستخدام االستبيانات وادلقابالت والتوثيق.  تقنية حتليل البيانات مع حتليل العوامل مبساعدةوالسحب بناًء على 
٪ تنتمي إىل رلموعة  9..4ج حتليل البيانات حول استخدام وسائط التعلم اإللكرتونيفيبنسبة نتائج البحث ونتائ
٪ وىو ما يتم تفسريه يف فئة جيدة جًدا.  بينما حتتوي بيانات استبيان نشاط التعلم على 811-٪ 18القيم بني 
وبادلثل ، من خالل   ٪ والذي يتم تفسريه يف فئة جيدة جًدا.811-٪ 18٪ تنتمي إىل نطاق قيم 19نسبة 
حتليل البيانات الذي قام بو الباحثون ، ميكن استنتاج أن ىناك تأثريًا بني استخدام وسائط التعلم اخلاصة بالتعلم 
اإللكرتوين على أنشطة تعلم الطالب فيواليت يتم احلصول عليها من خالل اختبار االحندار اخلطي البسيط حيث 
متغرييزيد مبقدار يف كل مرة يزيد فيها ادلتغريمبقدار واحد ، فإن متوسط  موجبة ، مما يعين أنو 1.542ب = 
نشاط التعلم( ىي ) وسائط موودل للتعليم اإللكرتوين( يف ادلتغري) .  يف حني أن مسامهة )مسامهة( ادلتغري1.542
علم ، بيئة التعلم ، ٪ ادلتبقية أو تفسر مبتغريات أخرى ، على سبيل ادلثال عوامل ادل55٪ بينما تتأثر نسبة 5.
 .رابطة الطالب ، مدرسني أقران أو شخصية أو عوامل أخرى غري مدرجة يف ىذه الدراسة
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring perkembangan teknologi informasi saat ini, konsep belajar 
mengajar kebanyakan sudah berbasis IT. Pengaruh perkembangan teknologi 
komunikasi ini banyak melahirkan media pembelajaran dengan menggunakan 
komputer, handphone yang sangat memudahkan guru dalam proses belajar 
mengajar sehingga tidak membuat siswa monoton dalam pembelajaran dan 
membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Media juga merupakan 
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan ataupun informasi diantaranya 
dapat membangkitkan motivasi dan merangsang keaktifan belajar.
1
Media E-
learning moodle  ini memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan 
belajar mengajar melalui internet, tidak terbatas ruang dan waktu. Guru dan 
siswa dapat mempelajari bahan pelajaran secara interaktif dan menarik tanpa 
harus didampingi secara langsung.  
Media E-learning moodle sangat diperlukan, guna efesiensi waktu dan 
tempat dalam meningkatkan hasil belajar, keaktifan dan keefektifan belajar 
siswa.
2
E-learning Moodle merupakan paket perangkat lunak yang berguna 
untuk membuat dan mengadakan pembelajaran berbasis internet. Aplikasi ini 
memungkinkan siswa untuk masuk ke dalam “ruang kelas” digital untuk 
mengakses mater-materi pelajaran. Menggunakan moodle kita dapat membuat 
                                                             
1
 Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang: 
Penerbit Gunung Samudera, 2016), Hlm. 6 
2
Putu Gilang Marya Putra, Pengembangan E-learning Berbasis Moodle , Jurnal Edutech 





materi pembelajaran, kuis, jurnal elektronik dan lainnya. Moodle memiliki 
berbagai fitur unggulan seperti: pengajuan tugas, forum diskusi, unduh arsip, 
peringkat, chat, kalender online, berita, kuis online. E-learning moodle 
didesain menggunakan prinsip pedagogis untuk membantu pendidik membuat 




Keaktifan berasal dari kata aktif  yang berarti giat. Keaktifan adalah 
keadaan dimana siswa dapat aktif yang dilihat dari kesungguhan mereka 
mengikuti pembelajaran. Menurut Sardiman, keaktifan adalah kegiatan yang 
bersifat fisik maupun mental, yang terbuat dan berpikir sebagai suat rangkaian 
yang tidak dapat dipisahkan.
4
Proses pembelajaran yang melibatkan siswa agar 
aktif membuat pembelajaran lebih bermakna, karena siswa mendapatkan 
pemahaman dari materi yang dipelajarinya. Sesuai dengan kurikulum 2013 
yang menuntut siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
diperlukan media pembelajaran yang mendukung hal tersebut. Siswa sebagai 
subjek harus berperan aktif dalam belajar.  
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di MAN 2 Kuantan 
Singingi, mengacu pada peraturan yang dikeluarkan oleh Mendikbud tentang 
anjuran untuk belajar dalam jaringan (daring) selama situasi pandemic covid-
19 ini, guru-guru sudah menggunakan media E-learning moodle dalam 
kegiatan pembelajaran. Media E-learning digunakan dengan 
                                                             
3
 Herman Dwi Sujono, Membangun Course E-Learning Berbasis Moodle, (Yogyakarta: 
Uny Press, 2013), Hlm. 6 
4
 Sinar, Metode Active Learning, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), Hlm. 8-9 
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memertimbangkan kemudahan, dapat diakses secara pribadi oleh siswa serta 
bersifat gratis, guru-guru juga menyampaikan materi dan berkomunikasi aktif 
dengan siswa melalui media ini.  
Melihat usaha yang dilakukan guru dalam menggunakan media di 
MAN 2 Kuantan Singingi seharusnya siswa dapat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Namun, pada kenyataannya masih terdapat gejala-gejala 
sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang tidak mengajukan pertanyaan meskipun guru sudah 
memberikan kesempatan untuk bertanya melalui E-learning moodle 
2. Masih ada siswa yang tidak aktif  dalam menjawab pertanyaan dan 
mengemukakan pendapatnya melalui E-learning moodle 
3. Masih ada siswa yang tidak aktif dalam memecahkan persoalan saat 
kagiatan pembelajaran melalui E-learning moodle 
4. Masih ada siswa yang tidak ikut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya melalui E-learning moodle 
Mengatasi permasalahan keaktifan tersebut, diperlukan media 
pembelajaran yang tepat untuk menarik dan memotivasi siswa agar semangat 
dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran online sehingga siswa tidak 
jenuh dan berani tampil di E-learning moodle. Media Pembelajaran E-
learning moodle adalah solusi yang dipilih untuk memecahkan permasalahan 
keaktifan proses pembelajaran online. Menggunakan media e-learning 
berbasis moodle yang memudahkan dalam proses mengaksesnya dan dapat 
4 
 
meningkatkan keaktifan dan kemandirian belajar siswa sehingga proses 
pembelajaran dapat tercapai sebagaimana mestinya.
5
 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis bermaksud mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Media E-learning Moodle  Terhadap 
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di MAN 2 Kuantan 
Singingi ”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Menghindari kekeliruan dalam masalah ini, maka penulis merasa perlu 
memberikan penegasan istilah di bawah ini yang berkaitan dengan judul 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran menurut Heinich yaittu pembawa pesan-pesan atau 




2. E-learning moodle merupakan sebuah bentuk teknologi informasi yang 
diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk dunia maya, istilah e-
learning ditujukan sebagai usaha untuk membuat transformasi proses 
pembelajaran yang ada di sekolah atau perguruan tinggi ke dalam bentuk 
digital yang dijembatani melalui internet.
7
merupakan seperangkat lunak 
yang berguna untuk membuat pendidikan berbasis internet, 
pengembangannya didesain mendukung kerangka konstruksi sosial dalam 
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pendidikan moodle termasuk internet dalam media CAL+CAT yang 
disebut dengan LMS (Learning Management System).
8
 
3. Keaktifan belajarmerupakan usaha untuk memperkuat dan memperlancar 
stimulus dan respon anak didik dalam pembelajaran, sehingga proses 




C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi permasalahan yaitu: 
a. Keaktifan belajar siswa pada pembelajaran online belum maksimal 
b. Minat belajar siswa pada pembelajaran online belum optimal 
c. Berdasarkan teori terdapat pengaruh terhadap keaktifan belajar 
2. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan waktu peneliti, dana dan hal lainnya serta 
untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi masalah 
yang akan dibahas yakni fokus pada pengaruh penggunaan media 
pembelajaran E-learning moodle terhadap keaktifan belajar siswa di MAN 
2 Kuantan Singingi.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan yang peneliti sampaikan di atas, dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut Seberapa Besar Pengaruh Penggunaan Media 




 Miftahul Huda,Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), Hlm. 44  
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Pembelajaran E-Learning Moodle terhadap Keaktifan Belajar Siswa di 
MAN 2 Kuantan Singingi 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
yang signifiksn dari penerapan pengaruh penggunaan media pembelajaran 
e-learning moodle terhadap keaktifan belajar siswa di MAN 2 Kuantan 
Singingi.  
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai alternatif untuk menerapkan media 
pembelajaran E-learning moodle dalam kegiatan pembelajaran agar 
meningkatkan keaktifan siswa dengan langsung melibatkan siswa 
dalam kegiatan belajar. 
b. Bagi siswa, lebih meningkatkan motivasi belajar agar mampu lebih 
aktif saat pembelajaran berlangsung. 
c. Bagi madrasah, penelitian ini dapat menjadi sumbangan positif serta 
masukan dan pertimbangan bagi madrasah agar lebih memperhatikan 










A. Landasan Teori 
1. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media berasal dari Bahasa Latin medius, secara harfiah berarti 
“tengah”, “perantara” atau pengantar. Oleh karena itu media dapat 
diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan. Menurut Geralach dan Ely media merupakan 
manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 
menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan 
atau sikap.
10
 Sedangkan menurut Newby media merupakan saluran 
komunikasi yang membawa pesan dari seorang individu ke individu 
lainnya.
11
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan 
media pembelajaran adalah semua bentuk peralatan fisik yang didesain 
secara terencana untuk meyampaikan informasi dan membangun 
interaksi.  
b. Fungsi Media Pembelajaran 
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1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual 
2) Mengatasi keterbatasaan waktu, ruang dan indra. Misalnya objek 
yang terlalu besar untuk dibawa ke kelas dapat diganti dengan 
gambar, slide dan sebagainya 
3) Meningkatkan kegairahan belajar, memungkinkan siswa belajar 
sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya dan mengatasi sikap 
pasif siswa menjadi aktif 
4) Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan 
pengalaman dan persepsi siswa terhadap isi belajar 
c. Karakteristik Media Pembelajaran 
Menurut Gerlach dan Ely mengemukakan tiga karakteristik 
media pembelajaran antara lain sebagai berikut:
13
 
1) Ciri fiksatif yaitu menggambarkan kemampuan media untuk 
merekam, mennyimpan, melestarikan dan merekonstruksi suatu 
peristiwa atau objek 
2) Ciri manipulatif yaitu kemampuan manusia untuk mentransformasi 
objek, kejadian atau proses untuk mengatasi masalah ruang dan 
waktu 
3) Ciri distributif yaitu menggambarkan kemampuan media 
mentransportasikan objek atau kejadian melalui ruang secara 
bersamaan. 
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d. Pengertian E-learning Moodle 
Menurut Darin E. Hartley E-learning moodle merupakan suatu 
jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan 
ajar ke siswa dengan menggunakan media internet, intranet maupun 
media jaringan komputer lainnya.
14
 Sedangkan menurut Darek 
Stocktley mendefenisikan e-learning moodle sebagai penyampaian 
program pembelajaran, pelatihan atau pendidikan dengan 
menggunakan sarana elektronik lain seperti telepon genggam dengan 
berbagai cara untuk memberikan pelatihan, pendidikan dan bahan 
ajar.
15
 Sementara menurut Clark dan Mayer menjelaskan e-learning 
sebagai pembelajaran yang disampaikan dengan menggunakan 
komputer melalui CD-ROM, internet atau intranet.
16
 
E-learning moodle merupakan singkatan dari electronic 
modular object-oriented dynamic learning environment yang berarti 
tempat belajar dinamis dengan menggunakan model berorientasi 
objek.
17
 Cole dan Foster juga mendefinisikan e-moodle sebagai proses 
melakukan sesuatu seperti suatu permainan yang menyenangkan dan 
mengarah pada penambahan wawasan, kreativitas serta keaktifan 
belajar.
18
Moodle pertama kali diperkenalkan oleh Martin Douiamas, 
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Dewi Salma Prawiradiaga, Mozaik Teknologi Pendidikan: E-learning, (Jakarta: 




 Amiroh, Membangun E-Learning Management System Moodle, (Sidoarjo: PT Berkah 





seorang computer scientist dan educator yang menghabiskan sebagian 
waktunya untuk mengembangkan sebuah learning management system 
disalah satu perguruan tinggi di kota Perth, Australia.
19
 Menurut 
Amiroh, e-moodle merupakan program open source yang paling 
terkenal diantara program e-learning yang ada, karena memiliki 
berbagai kelebihan yang memudahkan penggunanya. 
d. Alasan Penggunaan E-learning Moodle dalam Pengajaran 
Menurut Hartanto dan Purbo menyatakan bahwa ada beberapa 




1) Mampu memberikan siswa akses ke bahan kursus dalam 
lingkungan yang terkendali sehingga pembelajaran dapat dilakukan 
dimana saja 
2) Memantau kemajuan dan menyimpan catatan belajar siswa 
3) Memperluas kelas dengan menyediakan diskusi online, evaluasi, 
kegiatan dan paling penting memungkinkan kolaborasi serta 
komunikasi untuk pembelajaran 
4) Memanfaatkan multimedia yang menarik, media 3D interaktif dan 
konten berbasis web 
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e. Karakteristik E-Learning Moodle 
Beberapa karakteristik e-learning moodle yang dapat dijadikan 




1) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik, dosen dan mahasiswa 
ataupun guru dan siswa, siswa sesama siswa dapat berkomunikasi 
dengan relatif mudah tanpa dibatasi oleh hal-hal yang bersifat 
protokoler 
2) Memanfaatkan keunggulan komputer 
3) Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri disimpan dikomputer 
sehingga dapat diakses oleh dosen, guru, mahasiswa dan siswaa 
kapan saja dan dimana saja bila yang bersangkutan memerlukan. 
4) Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan 
belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan 
dapat dilihat setiap saat dikomputer. 
f. Manfaat Penggunaan E-Learning Moodle 
1) Fleksibilitas 
Siswa tidak perlu mengadakan perjalanan menuju tempat 
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2) Independent e-learning moodle 
E-learning memberikan kesempatan bagi pembelajar untuk 
mengendalikan kesuksesan belajar masing-masing, artinya 
pembelajar diberi kebebasan menentukan kapan akan mulai, kapan 
selesai dan bagian mana dalam satu model yang akan dipelajari. 
3) Biaya 
Secara finansial, biaya yang bisa dihemat seperti biaya 
transportasi ke tempat belajar dan akomodasi selama belajar.
22
 
Sementara menurut Deni Darmawan menjelaskan beberapa 
manfaat pembelajaran e-learning bagi peserta didiksebagai berikut:
23
 
1) Bagi peserta didik 
a) Menyediakan materi pembelajaran yang terprogram kepada 
peserta didik untuk belajar di luar kelas. 
b) Menumbuhkan sikap percaya diri pada peserta didik dalam 
berkomunikasi dengan orang yang tidak ampak fisiknya. 
c) Menyediakan kesempatan belajar kepada peserta didik yang 
trauma dengan sekolah, dirawat di rumah sakit, putus sekolah 
tetapi tetap berminat melanjutkan pendidikan dan peserta didik 
yang berada diberbagai daerah atau bahkan yang berada di luar 
negeri. 
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g. Keunggulan dan Kekurangan E-Learning Moodle 
Menurut Utarini ada beberapa keunggulan pemanfataan e-
learning diantaranya sebagai berikut:
24
 
1) Tersedianya fasilitas e-moderating dimana guru dan siswa dapat 
berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet. 
2) Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar yang terstruktur 
dan terjadwal melalui internet, sehingga keduanya bisa saling 
menilai seberapa jauh bahan ajar dipelajari. 
3) Siswa dapat belajar bahan ajar setiap saat dimana saja mengingat 
bahan ajar tersimpan dikomputer atau telepon genggamnya. 
4) Bila siswa ingin mencari informasi tambahan mengenai bahan ajar, 
siswa bisa mengaksesnya melalui internet. 
5) Baik guru dan siswa dapat melakukan diskusi melalui internet 
tanpa batas jumlah peserta, sehingga menambah ilmu pengetahuan 
dan wawasan yang lebih luas. 
6) Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif. 
7) Relatif lebih efisien, misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari 
sekolah. 




1) 100% cocok digunakan untuk kelas online dan sama baiknya 
dengan belajar tambahan yang langsung berhadapan dengan guru. 






2) Sederhana, ringan, efesien dan menggunakan teknologi sederhana. 
3) Mudah diinstall pada banyak program yang bisa mendukung. 
4) Moodle mendukung 1000 lebih pelajaran. 
5) Mempunyai keamanan yang kokoh. 
Meskipun terdapat banyak keunggulan dari pemanfaatan E-
learning moodle terdapat juga beberapa kekurangan dari pemanfaatan 
e-learning moodle tersebut sebagai berikut: 
1) Kurangnya kemampuan memahamibahasa komputer. 
2) Bagi siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
cenderung gagal. 
3) Kurangnya tenaga pengajar yang mengetahui dan memi. 
4) liki keterampilan internet. 
5) Berubahnya peran guru yang sebelumnya harus menguasi teknik 
pembelajaran konvensional menjadi harus lebih mengerti IT. 
h. Management Sistem Pada E-Learning Moodle 





Merupakan hak akses paling berperan penting dalam 
aplikasi e-moodle. Pengguna dengan hak akses tersebut memiliki 
kewenangan mengatur seluruh fitur maupun fungsi yang terdapat 
pada administrator e-moodle. 
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2) Course creator 
Akun pengguna yang memiliki hak akes untuk merancang 
course sesuai dengan yang dibutuhkan. 
3) Teacher 
Pengguna yang berperan sebagai instruktur atau 
pembimbing kegiatan pembelajaran dengan hak akses menambah 
atau menghapus course dan seluruh fungsi course. 
4) Non-editing teacher 
Akun pengguna yang berperan sebagai asisten teacher yang 
memiliki keterbatasan hak akess sehingga hanya dapat sebagai 
pembimbing kegiatan pembelajaran namun tidak bisa menambah 
atau merubah course. 
5) Student 
Pengguna yang berperan sebagai siswa yang dapat 
mengikuti beberapa course dan menggunakan fitur situs E-moodle 
6) Guest 
Akun pengguna yang memiliki ketergantungan hak akess 
pada pengaturan yang dibuat oleh administrator 
i. Langkah-Langkah Penggunaan E-Learning Moodle 
Berdasarkan buku panduan penggunaan E-learning moodle di 




                                                             
27
 Tim MAN 2 Kuantan Singingi, Buku Panduan E-Moodle Bagi Guru dan Siswa 
16 
 
1) Panduan penggunaan e-learning moodle bagi siswa 
a) Login pada laman www.man2kuansingriau.sch.id 
b) Masukkan username dan password. Username adalah nama 
lengkap siswa tanpa spasi dan tanda baca. Sedangkan 
passwordnya adalah NISN 
c) Saat pertama kali login akan muncul permintaan mengganti 
password 
d) Setelah melakukan login pilih mata pelajaran yang akan diikuti 
e) Klik icon submit attendance sesuai dengan kelas masingmasing 
f) Klik join session, klik microphone untuk dapat berbicara atau 
klik listen only dan share webcam untuk mengaktifkan kamera 
g) Pilih pelajaran yang tugasnya akan dikumpulkan 
h) Klik assisgment atau quiz yang akan dikerjakan 
i) Terakhir klik add submission dan upload tugas yang ingin 
kamu kumpulkan 
2. Keaktifan Belajar 
a. Pengertian Keaktifan Belajar 
Keaktifan menurut Sardiman merupakan suatu kegiatan yang 
bersifat fisik maupun mental yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu 
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan dan dapat juga diartikan sebagai 
hal atau keadaan dimana siswa dapat aktif.
28
 Keaktifan belajar menurut 
adalah segala pengetahuan yang diperoleh dengan pengamatan sendiri, 
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dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik 
secara rohani maupun teknis. Hal tersebut dimaksudkan agar keaktifan 
belajar dalam kegiatan belajar sangatlah diperlukan adanya aktivitas 
tanpa adanya aktivitas, belajar tidak akan berlangsung dengan baik. 
Jadi, dalam belajar seseorang yang belajar haruslah aktif sendiri tanpa 




Keaktifan adalah bahwa pada waktu guru mengajar ia harus 
mengusahakan agar pesera didiknya aktif, jasmani maupun rohani. 
Keaktifan merupakan suatu kegiatan belajar dimana terdapat 
keterlibatan anak dalam melakukan kegiatan dan memikirkan apa yang 
sedang dilakukan, secara tidak langsung keaktifan belajar 
menganjurkan untuk menciptakan inovasi dalam proses belajar supaya 
lebih menyenangkan dan mudah diterima. 
30
 
Pembelajaran yang aktif berarti pembelajaran yang 
memerlukan keaktifan semua siswa dan guru baik secara fisik, mental, 
emosional, bahkan moral dan spiritual. Guru harus menciptakan 
suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, membangun 
gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman 
langsung sehingga belajar merupakan proses aktif siswa dalam 
membangun pengetahuan nya sendiri, dengan demikian siswa 
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terdorong untuk bertanggung jawab terhadap proses belajarnya 
sendiri.
31
Dapat disimpulkan bahwa keaktifan merupakan suatu 
kegiatan yang aktif  baik secara fisik, mental, emosional, moral, 
spritual, baik secara jasmani maupun rohani. 
Belajar adalah suatu proses yang mendasar dari perkembangan 
hidup manusia, dengan belajar manusia melakukan perubahan-
perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang 
karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integrasif dengan 
menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu 
tujuan.
32
Belajar menurut Slameto yaitu suatu usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu usaha yang dilakukan untuk  
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 




Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh individu secara sadar dan mendapatkan sebuah kesan 
dari apa yang dipelajarinya yang merupakan kemampuan seseorang 
untuk aktif baik secara fisik, mental, emosional, moral, spritual, baik 
secara jasmani maupun rohani. 
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b. Tinjauan Asas Keaktifan 




1) Aspek  pendidikan 
Keaktifan peserta didik dalam mencoba atau mengerjakan 
sesuatu amatlah besar artinya dalam pendidikan dan pengajaran. 
Percobaan yang dilakukan oleh peserta didik akan memantapkan 
hasil belajarnya. John dewey seorang ahli didik dari amerika 
serikat ia mengatakan bahwa pendidikan adalah proses 
pengalaman. Tiap pengalaman positif maupun negatif pasti 
berguna bagi anak. Berdasarkan pengalaman anak didik tersebut 
akan dapat memebentuk pengertian dan pendapatan, mengambil 
keputusan bersikap tepat dan memiliki keterampilan belajar, 
bekerja dan sebagainya.  
2) Aspek  pengamatan 
Diantara alat indera yang paling penting melakukan untuk 
memperoleh pengetahuan adalah pendengaran dan penglihatan. 
Akan tetapi bukanlah berarti alat-alat lain kurang atau tidak 
penting.  
3) Aspek berpikir 
Segi berfikir adalah seluruh tugas dan kegiatan sekolah 
memerlukan pikiran, maka dari itu semua pengajaran harus harus 
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membentuk pikiran anak. Pendengaran, penglihatan dan akal harus 
selalu diusahakan aktif. 
4) Aspek kejiwaan 
Gerakan-gerakan yang dilakukan oleh peserta didik harus 
sesuai dengan keadaan dan nalurinya, dengan demikian ia dapat 
menggunakan inderanyadengan baik. Dalam situasi belajar, ia akan 
lebih menerima dan menguasai bahan jika ia aktif jasmaniah dan 
rohaniah.  
c. Karakteristik Siswa Aktif 
Kata aktif diartikan sebagai giat, rajin dalam berusaha dan 
bekerja. Dalam hal ini adalah kegiatan atau kesibukan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar di sekolah serta ikut berpartisipasi dalam 
setiap tahapan pembelajaran yang menunjang keberhasilan siswa 




1) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan 
permasalahannya 
2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar 
3) Penampilan berbagai usaha atau keaktifan belajar dalam menjalani 
dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai mencapai 
keberhasilannya 
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4) Kebebasan dan keleluasaan melakukan hal tersebut di atas tanpa 
tekanan guru atau pihak lainnya (kemandirian belajar) 
Demikian dapat disimpulkan karakteristik siswa aktif yaitu 
memiliki keberanian dalam minat, berpartisipasi dalam kegiatan 
persiapan, memiliki keaktifan belajar dalam menjalani dan 
menyelesaikan kegiatan belajar serta memilki kemandirian dalam 
belajar untuk mencapai keberhasilan belajar. 
d. Indikator Keaktifan Belajar 
Menurut Nana Sudjana keaktifan siswa dalam proses belajar 
mengajar dapat dilihat dalam hal sebagai berikut:
36
 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah atau ikut serta mengemukakan 
pendapat 
3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila kurang 
memahami persoalan yang dihadapinya 
4) Bersusaha mempelajari materi pelajaran, mencari dan mencatat, 
berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.  
5) Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan petunjuk guru 
6) Menilai kemampuan siswa itu sendiri dengan hasil-hasil yang 
doperoleh olehnya, hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan 
siswa dalam mengerjakan soal secara mandiri. 
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7) Melatih diri dalam memecahkan soal dan menjawab pertanyaan 
baik dari guru maupun siswa lain 
8) Menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas hal ini dpaat dilihat dari kemauan, semangat, 
dan antusiassiswa dalam proses pembelajaran. 
e. Keaktifan Jasmani dan Keaktifan Rohani 




1) Keaktifan indera 
Keaktifan indera meliputi, pendengaran, pengihatan, peraba 
dan lai sebagainya. Peserta didik harus dirangsang agar dapat 
menggunakan alat inderanya sebaik mungkin. 
2) Keaktifan akal 
Akal peserta didik harus di aktifkan atau diaktifkan untuk 
memecahkan masalah. Menimbang-nimbang, menyusun pendapat 
dan mengambil keputusan 
3) Keaktifan ingatan 
Pada saat guru sedang menjelaskan materi pelajaran peserta 
didik harus aktif menerima bahan pengajaran yang disampaikan 
oleh guru, dan menyimpannya dalam otak, kemudian pada suatu 
saat ia siap untuk mengutarakannya kembali 
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4) Keaktifan emosi 
Peserta didik hendaknya senantiasa mencintai pelajarannya, 
karena mencintai pelajaran akan menambah hasil belajar seseorang. 
f. Faktor-Faktor yang Dapat Mempengaruhi Keaktifan Siswa 
Menurut Gagne dan Briggs menyebutkan bahwa faktor-faktor 
yang dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
antara lain sebagai berikut:
38
 
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa sehingga 
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 
2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada siswa)  
3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa 
4) Memberikan stimulus seperti masalah, topik, serta konsep materi 
yanga kan dipelajari 
5) Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajari materi 
dengan baik 
6) Memunculkan aktivitas partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran. 
7) Memberikan umpan balik 
8) Melakukan tugas berupa tes maupun kuisagar kemampuan siswa 
dapat dipantau dan diukur 
9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir 
pembelajaran. 
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3. Pengaruh Media E-learning Moodle  Terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa 
 
E-learning moodle merupakan pembelajaran jarak jauh yang 
memanfaatkan teknologi komputer, jaringan komputer ataupun internet. E-
learning memungkinkan siswa untuk belajar melalui komputer di tempat 
mereka masing-masing tanpa harus bertatap muka secara fisik untuk 
mengikuti pembelajaran di kelas. Sementara moodle merupakan paket 
perangkat lunak yang diproduksi untuk kegiatan belajar berbasis internet 
dan situs internet. Keadaan kualitas pendidikan yang semakin penting 
dengan berbagai langkah-langkah inovatif dan lingkungan belajar yang 
berubah menjadi pembelajaran online, proses pembelajaran E-learning 




Menggunakan aplikasi moodle yang dapat diakses dimanapun 
siswa akan diajak untuk berlatih menumbuhkan rasa ingin tahu, tanggung 





B. Penelitian yang Relevan 
1. Keefektifan Penggunaan E-Learning Berbasis Moodle Dengan Pendekatan 
Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi 
Hidrokarbon Kelas XI Oleh Noor Malikhah Muazizah Tahun 2016. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah e-learning berbasis 
moodle ini dapat meningkatkan hasil belajar hidrokarbon peserta didik. 
Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas XI. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan e-learning berbasis moodle  dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan ketuntasan belajar. Penelitian 
ini memilliki persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 
pada variable pertama (X) yaitu penggunaan e-learning berbasis moodle. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada variable kedua (Y) yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan minat belajar.
41
 
2. Penerapan E-Learning Berbasis Moodle Dalam Pembelajaran Terhadap 
Hasil Belajar dan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi Oleh Septian Nugroho Tahun 2013. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dan minat siswa 
menggunakan e-learning berbasis moodle. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif deskriptif. Berdasarkan analisis nilai post-test 
dengan uji-t satu pihak diperoleh t-hitung = 6.503 > t-tabel=1.66 dengan 
nilai rata-rata post-test kelas eksperimen 81.54 dan kelas control 78.39 
menunjukkan hasil belajar  dan minat belajar siswa menggunakan e-
learning berbasis moodle lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran langsung. Penelitian ini memilliki 
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persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu pada variable 
pertama (X) yaitu penerapan e-learning berbasis moodle. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada variable kedua (Y) yaitu untuk meningkatkan 




C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini sangat perlu supaya 
tidak ada terjadinya kesalah pahaman pada penelitian ini serta mudah untuk di 
ukur dilapangan. Adapun variabel yang akan di operasionalkan adalah 
Pengaruh Media E-learning Berbasis Moodle  Terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di MAN 2 Kuantan Singingi. 
1. Variable X adalah Pengaruh Media E-learning Moodle 
Pemanfaatan media E-learning moodle merupakan salah satu media 
pembelajaran jarak jauh yang digunakan untuk menunjang proses belajar 
mengajar, dengan memanfaatkan teknologi jaringan internet dan 
kemudahan dalam mengaksesnya. 
Indikator E-Learning moodle yang diukur berdasarkan langkah-
langkah dalam buku panduan e-moodle MAN 2 Kuantan Singingi adalah: 
a. Siswa Login pada laman www.man2kuansingriau.sch.id 
b. Siswa memasukkan username dan password. Username adalah nama 
lengkap siswa tanpa spasi dan tanda baca. Sedangkan passwordnya 
adalah NISN 
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c. Siswa login pilih mata pelajaran yang akan diikuti 
d. Siswa meng-klik icon submit attendance sesuai dengan kelas masing-
masing 
e. Siswa meng-klik join session, klik microphone untuk dapat berbicara 
atau klik listen only dan share webcam untuk mengaktifkan kamera 
f. Siswa memilih pelajaran yang tugasnya akan dikumpulkan 
g. Siswa meng-klik assisgment atau quiz yang akan dikerjakan 
h. siswa meng-klik add submission dan upload tugas yang ingin 
dikumpulkan 
2. Variable Y adalah Keaktifan Belajar Siswa  
Keaktifan merupakan suatu kegiatan yang aktif  baik secara fisik, 
mental, emosional, moral, spritual, baik secara jasmani maupun rohani 
sehingga dapat memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran. 
Indikator keaktifan belajar menurut sudjana yang akan di ukur 
adalah: 
a. Ikut  serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
1) Siswa membuat tugas belajar dari gurunya 
2) Siswa menyelesaikan soal dari guru untuk mendapatkan nilai yang 
maksimal 
b. Ikut serta mengemukakan pendapat atau argumen 
1) Ketika guru bertanya siswa aktif menjawab 
2) Ketika ada yang menjawab, siswa yang lain ada 
yangmenambahkan dan menyanggah  jawaban 
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c. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila jika kuranh 
memahami permasalahan 
1) Berani bertanya ketika mengalami kesulitan dalam proses 
pembelajaran 
2) Meminta pendapat teman jika ada materi pembelajaran kurang di 
pahami 
d. Mempelajari materi pelajaran, mencari dan mencatatberbagai 
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah. 
1) Menggunakan berbagai sumber belajar agar mudah dalam 
memecahkan permasalahan yang diberikan  guru 
2) Sewaktu guru menerangkan siswa  mencatat informasi-informasi 
yang dianggap penting agar bisa di pelajari kembali 
e. Melaksanakan proses pemebelajaran sesuai dengan petunjuk guru 
1) Ketika guru tersebut memberikan pertanyaan, siswa dengan berani 
menyampaikan pendapatnya 
2) Siswa harus mampu mengyampaikan pendapatnya sesuai dengan 
pertanyaan yang diberikan guru 
f. Menilai kemampuan siswa itu dai hasil-hasil yang diperoleh nya, hal 
tersebut dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-
soal mandiri 
1) Siswa memperoleh nilai yang bagus sesuai dengan keaktifannya di 
kelas 
2) Mengerjakan soal-soal dengan baik dan benar 
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g. Melatih diri dalam memecahkan soal dan menjawab pertanyaan baik 
dari guru maupun siswa  
1) Mengerjakan soal-soal yang ada di buku meskipun tidak ada 
arahan dari guru untuk mengerjakannya 
2) Aktif menjawab pertanyaaanyang diajukan oleh teman  
h. Menerapkan apa yang diperolehnya dalam menyelesaikan tugas, dapat 
dilihat dari kemauan, semangat, serta antusias siswa dalam proses 
pembelajaran. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi  
Penelitian ini dapat dilaksanakan karena berdasarkan asumsi 
terdapat Pengaruh Media E-learning Moodle  Terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa Pada Di MAN 2 Kuantan Singingi 
2. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan menjadi hipotesa alternatif (Ha) dan Hipotesa Nol (Ho) 
sebagai berikut: 
Ha :  Adanya pengaruh penerapanPengaruh Media E-learning Moodle  
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Di MAN 2 Kuantan Singingi 
Ho :   Tidak ada pengaruh Pengaruh Media E-learning Moodle  Terhadap 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, riset kuantitatif adalah 
riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya 
dapat digenerelisasikan yang tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau 
analisis, prariset lebih mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau 
hasil riset dianggap representatif dari seluruh populasi.
43
 Sedangkan metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu metode penelitian 




B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
2021/2022.  Tempat pelaksanaan penelitian ini di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kuantan Singingi Jalan Datuk Bagindo Rajo Dusun Penghijauan Desa 
Pasarbaru Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 
sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk 
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 Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh dari objek penelitian yang didapat dari 
kusioner yang dijadikan responden dalam penelitian ini. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung data primer, dalam penelitian 
ini ada sekunder diperoleh dari observasi dan dokumentasi di MAN 2 
Kuantan Singingi. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Sugiyono menyebutkan populasi sebagai wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu oleh peneliti untuk dipelajari.
46
 Populasi dalam peneltian ini 
adalah siswa  kelas XI IPS di MAN 2 Kuantan Singingi. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi, merupakan bagian atau 
sejumlah cuplikan tertentu yang diambil dari suatu populasi dan diteliti 
secara rinci. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di MAN 2 
Kuantan Singingi yang berjumlah 50 orang. Pengambilan  sampel  untuk 
penelitian menurut  Suharsimi  Arikunto,  jika  subjeknya kurang  dari  100  
orang  sebaiknya  diambil  semuanya,  jika  subjeknya besar  atau  lebih  
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dari  100 orang  dapat  diambil  10-15%  atau  20-25% atau lebih.
47
 Karena 
jumlah populasinya kurang dari 100 orang, berdasarkan ketentuan tersebut 
maka dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah sebanyak 50 
orang, dengan teknik total sampling (sampel jenuh).  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri-ciri 
yang spesifik jika dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara 
dan kuisioner. Kalau wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi 
dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga 
obyek-obyek alam yang lain. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
48
 
2. Kusioner (angket) 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti 
tau pasti variabel yang akan diukur. Kuisioner dapat berupa pertanyaan 
atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden 
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secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.
49
Pada penelitian 
ini, dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan angket (kuesioner) 
jenis Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan 
secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel 




Sangat sering  = 5  
Sering = 4  
Kadang-kadang = 3  
Jarang = 2   
Tidak pernah  = 1 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah data yang didapat berupa gambar-gambar yang 
menjelaskan tentang objek penelitian. Dokumentasi merupakan data yang 
diambil dari MAN 2 Kuantan Singingi. 
 
F. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan 
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cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator 
variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada 
taraf signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya 
dengan nyata dan benar. Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas: 
a. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid) 
b. Jika r hitung < r tabel (uji sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan tidak valid). 
Berdasarkan hasil uji validitas yang di olah melalui SPSS 26.0 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL III.1 









1 0.467 0.361 Valid Digunakan 
2 0.495 0.361 Valid Digunakan 
3 0.460 0.361 Valid Digunakan 
4 0.519 0.361 Valid Digunakan 
5 0.473 0.361 Valid Digunakan 
6 0.653 0.361 Valid Digunakan 
7 0.406 0.361 Valid Digunakan 
8 0.560 0.361 Valid Digunakan 
9 0.607 0.361 Valid Digunakan 
10 0.485 0.361 Valid Digunakan 
11 0.708 0.361 Valid Digunakan 
12 0.567 0.361 Valid Digunakan 
13 0.561 0.361 Valid Digunakan 
14 0.606 0.361 Valid Digunakan 
15 0.572 0.361 Valid Digunakan 
Sumber : Data Olahan 2021 
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Berdasarkan tabel di atas terdapat 15 soal yang valid, ini 
membuktikan bahwa seluruh soal angket pada variabel Y dapat digunakan 
pada penelitian. 
2. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah 
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Untuk uji reabilitas digunakan Teknik Alpha 
Cronbach, dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal (reliable) bila 
memiliki koefisien keandalan atau Alpha sebesar 0,6 atau lebih.
51
 
Untuk mengetahui reliabilitas instrumen angket, peneliti 
menggunakan bantuan program SPSS 26.0. berdasarkan analisis yang 
telah dilakukan melalui program SPSS tersebut diperoleh sebagai berikut: 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.795 15 
 
Berdasarkan tabel perhitungan reliabilitas tersebut diketahui bahwa 
nilai koefisien alpha hitung (Cronbach’s Alpha) sebesar 0.795 lebih besar 
dari 0.60. Maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut bersifat reliabel. 
Dengan demikian instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data di lapangan. 
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G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data 
yang diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 
kenormalan yang digunakan peneliti adalah uji Kolomogorov-Semirnov 
dengan menggunakan bantuan aplikasi SSPS dengan taraf signifikasi = 
0,05. Uji Kolomogorov-Semirnov: jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi 
normal, jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
52
 
2. Perubahan Data Ordinal Ke Interval 
Sebelum masuk kerumus statistik, data yang diperoleh berupa data 
ordinal dari angket dirubah menjadi data interval dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 i         (





 i   = Variabel data ordinal 
 ̅  = Mean 
SD  =  Standar Devias 
 
3. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang 
mempunyai huibungan yang linear secara signifikan atau tidak. Korelasi 
yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel 
independen (X) dan variabel dependen (Y). 
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Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas yaitu: 
a. Jika nilai deviation form sig > 0.05, maka ada hubungan yang linear 
secara signifikan antara variabel independen dengan variabel 
dependen. 
b. Jika nilai deviation form sig < 0.05, maka tidak ada hubungan yang 
linear secara signifikan antara variabel independen dengan variabel 
dependen. 
4. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kecerdasan emosional (variabel X) terhadap kemandirian belajar siswa 
(variabel Y) yaitu dengan mencari persentase dari setiap alternatif jawaban 




        
Keterangan: 
P : Angka Persentase 
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 




Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/sangat tinggi. 
b. 61% - 80% dikategorikan baik/tinggi. 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/sedang. 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/rendah. 
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik/sangat rendah. 
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Data yang telah diberi kategori kemudian dimasukkan kedalam 
rumus regresi linier sederhana dengan metode kuadrat terkecil untuk 
mengetahui adakah pengaruh pembelajaran daring melalui media edmodo 
(variabel X) terhadap kemandirian belajar siswa (variabel Y) dengan 
persamaan sebagai berikut: 




Ŷ =  Subjek dalam variabel dependen yang  diprediksikan 
a = Harga konstan (ketika X = 0). 
b = Koefisien regresi. 
X = Nilai variabel independen. 
 
Harga a dan b dicari dengan rumus sebagai berikut: 
(∑Y) (∑ 2)- (∑X) (∑X Y) 
n ∑X²-(∑X)² 
 




5. Besar  Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 
Selanjutnya untuk menghitung besar kecilnya sumbangan variabel 




 x 100% 
Keterangan: 
KD =  Koefisien determinasi/koefisien penentu  
R
2





Dalam memproses data, penulis menggunakan bantuan perangkat 
computer   melalui program SPSS 21.0 
6. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian 
hipotesis) yaitu membandingkan rt (tabel) untuk mengetahui taraf 
signifikan hipotesis dengan ketentuan: 
a. Jika ro ≥ rtmaka Ha diterima, Ho ditolak 
b. Jika ro ≤ rtmaka Ho diterima, Ha ditolak 
Data akan diproses dengan menggunakan bantuan program SPSS 






      PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data pada penggunaan 
media e-learning moodle di MAN 2 Kuantan Singingi dengan besaran 
persentase 93,4% tergolong pada rentang nilai antara 81%-100% yang 
ditafsirkan dalam kategori sangat baik. Sedangkan pada data angket keaktifan 
belajar memiliki persentase sebesar 84% tergolong pada rentang nilai 81%-
100% yang ditafsirkan dalam kategori sangat baik.  
Demikian juga dengan analisis data yang telah peneliti lakukan maka 
dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara penggunaan media pembelajaran 
e-learning moodle terhadap keaktifan belajar siswa di MAN 2 Kuantan 
Singingi yang diperoleh melalui uji regresi linear sederhana dimana b= 0,592 
bertanda positif yang berarti setiap kali variabel X bertambah satu, maka rata-
rata variabel Y bertambah 0,592. Sementara kontribusi (sumbangan) variabel 
X (media e-learning moodle) terhadap variabel Y (keaktifan belajar) adalah 
sebesar 35% sedangkan 65% sisanya dipengaruhi atau dijelaskan dengan 
variabel lain, misalnya faktor guru, lingkungan belajar, pergaulan siswa, tutor 









Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti akan memberikan saran-
saran kepada madrasah untuk bisa dipertimbangkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil lembar observasi dan angket didapat persentase 
penggunaan media pembelajaran e-learning moodle terhadap keaktifan 
belajar siswa di MAN 2 Kuantan Singingi sudah sangat baik, semoga 
seterusnya bisa dipertahankan dan ditingkatkan 
2. Sebagai guru sebaiknya menggunakan media yang baik dalam mengajar 
sehingga bisa meningkatkan keaktifan belajar 
3. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk tidak meneliti hal yang 
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1. Saya Login pada laman www.man2kuansingriau.sch.id 
a. Ya  
b. Ragu-ragu 
c. Tidak  
2. Saya memasukkan username dan password. Username adalah nama lengkap. 
Sedangkan passwordnya adalah NISN 
a. Ya  
b. Ragu-ragu 
c. Tidak  
3. Saya login pilih mata pelajaran yang akan diikuti 
a. Ya  
b. Ragu-ragu 
c. Tidak  
4. Saya meng-klik icon submit attendance sesuai dengan kelas masing-masing 
a. Ya  
b. Ragu-ragu 
c. Tidak  
5. Saya meng-klik join session, klik microphone untuk dapat berbicara atau klik 
listen only dan share webcam untuk mengaktifkan kamera 
a. Ya  
b. Ragu-ragu 
c. Tidak  
6. Saya memilih pelajaran yang tugasnya akan dikumpulkan 
a. Ya  
b. Ragu-ragu 
c. Tidak  
 
 
7. Saya meng-klik assisgment atau quiz yang akan dikerjakan 
a. Ya  
b. Ragu-ragu 
c. Tidak  
8. Saya meng-klik add submission dan upload tugas yang ingin dikumpulkan 
a. Ya  
b. Ragu-ragu 
c. Tidak  
Angket Keaktifan Belajar 
1. Saya rajin membuat tugas ekonomi yang diberikan oleh guru 




e. Tidak pernah 
2. Saya tidak menyelesaikan soal dari guru untuk mendapatkan nilai yang 
maksimal 




e. Tidak pernah 
3. Ketika guru memberikan pertanyaan tentang pelajaran ekonomi saya aktif 





e. Tidak pernah 
 
4. Ketika menjawab pertanyaan saya aktif menambahkan dan menyanggah 
jawaban  




e. Tidak pernah 
5. Saya berani mengajukan diri untuk bertanya kepada guru atau teman 





e. Tidak pernah 
6. Saya tida pernah meminta pendapat teman jika ada meteri pembelajaran yang 
kurang dipahami 




e. Tidak pernah 
7. Saya sering menggunakan berbagai sumber pembelajaran agar mudah 
memecahkan persoalan yang diberikan guru 




e. Tidak pernah 
 
 
8. Sewaktu guru menerangkan materi pelajaran ekonomi saya sering mencatat 
informasi yang dianggap penting seputar pelajaran 




e. Tidak pernah 
9. Sewaktu guru memberikan pertanyaan saya aktif menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru 




e. Tidak pernah 
10. Saya selalu mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru dengan baik dan 
benar 




e. Tidak pernah 
11. Saya aktif menjawab dan menyanggah pertanyaan yang diajukan oleh teman 
di kelas 




e. Tidak pernah 
12. Saya antusias mengikuti pembelajaran ekonomi di kelas bersama teman-teman 




e. Tidak pernah 
13. Saya berusaha mengikuti pembelajaran sesuai dengan instruksi yang diberikan 
oleh guru   




e. Tidak pernah 
14. Sewaktu saya mengeluarkan pendapat saya juga memberikan kesempatan 
pada teman yang lain saat pembelajaran berlangsung 




e. Tidak pernah 
15. Saya aktif membantu dan menyelesaikan masalah pelajaran saat diskusi 
kelompok 










nama kelas jenis kelamin1.	Saya rajin membuat tugas ekonomi yang diberikan oleh guru2.	Saya tidak menyelesaikan soal da  guru untuk mendapatkan nilai yang maksimal3.	K tika guru memberikan pertanyaan t tang pelajaran ekonomi say  aktif menjawab pertanyaan tersebut4.	Ketika menjawab per anyaa  saya aktif men mbahkan d n menya gg h jawaban 5.	Saya b rani g jukan diri u tu  erany  kepada guru at u t m  me g nai materi ekonomi yang kurang saya pahami6.	Saya ida  pern h m i ta pe apat t  jik  ada eteri pembelajaran yang kurang dipah mi7.	Say  s ring menggun k n berba i sumber pembelaj r n agar mudah memec kan persoalan yang diberikan guru8.	Sew tu guru men r ngk n m t ri p lajar n eko omi saya seri mencatat inf rmasi yang dianggap penting seputar pelajaran9.	Sew kt  guru me b rikan p t y n saya ktif menjawab pert ya n yang diberikan guru10.	S y  s l lu m ngerj k n so l-so l yang dib rik n oleh guru dengan baik dan benar11.	Saya aktif me jawab d n yanggah pertanya n  i jukan ol h teman di kelas12.	Say antusia  mengikuti pembel j konomi di kelas bersama teman-teman13.	S y ber s ha ngik ti pembelaj r ses ai deng n nstruksi y g diberikan oleh guru  14.	Sewaktu s y u kan endapat aya jug  memberikan kesempatan pada teman yang lain saat pembelajaran berlangsung15.	S  ktif emb t  n e ele ikan sal h p l jaran saat diskusi kelompokY Xi-M n (Xi-M )/SD 10.(Xi-M a /SD) 50+(10.Xi-Mean/SD)
aditia wilantaraXI IPS 1 L 4 3 4 4 3 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 58 -5.4 -1.027201826 -10.27201826 39.72798174
Agil syahputraXI IPS 1 L 4 2 5 5 4 1 5 5 4 4 4 4 4 5 4 60 -3.4 -0.646756705 -6.467567053 43.53243295
Ainur RahmaXI IPS 1 L 4 3 4 4 3 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 58 -5.4 -1.027201826 -10.27201826 39.72798174
Al Abimagtha EdwarXI IPS 1 L 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 65 1.6 0.304356097 3.043560966 53.04356097
Alprian sagentaXi ips 2 L 4 2 3 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 56 -7.4 -1.407646947 -14.07646947 35.92353053
Anisa XI IPS 2 P 4 2 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 4 5 5 66 2.6 0.494578657 4.94578657 54.94578657
Ardi Yanto XI IPS 1 L 4 2 4 4 5 2 5 4 5 5 4 4 5 4 4 61 -2.4 -0.456534145 -4.565341449 45.43465855
Arum Melani saputriXI IPS 2 P 5 2 5 5 5 2 5 5 5 5 4 4 4 4 5 65 1.6 0.304356097 3.043560966 53.04356097
Betra Julian pratamaXI IPS 2 L 4 2 5 5 4 2 5 5 4 4 5 5 4 4 5 63 -0.4 -0.076089024 -0.760890242 49.23910976
Budi setiawanXI IPS 1 L 5 2 5 5 4 2 5 5 5 4 4 4 4 4 5 63 -0.4 -0.076089024 -0.760890242 49.23910976
Choy pranoga sidiXI IPS 2 L 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 71 7.6 1.445691459 14.45691459 64.45691459
Cicinda Putri MardazulafaXI IPS 1 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 11.6 2.206581701 22.06581701 72.06581701
Dea anggelaXI IPS 2 P 5 1 5 4 4 1 5 5 5 5 4 4 5 4 4 61 -2.4 -0.456534145 -4.565341449 45.43465855
Dwi Anggelia Syalsah BillahXI IPS 1 P 5 1 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 4.6 0.875023778 8.750237778 58.75023778
Egi hariadi XI IPS 1 L 5 1 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 65 1.6 0.304356097 3.043560966 53.04356097
Fadhila Nelsa HasanaXI IPS 1 P 5 1 4 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 66 2.6 0.494578657 4.94578657 54.94578657
fandri XI IPS 1 L 4 3 4 4 3 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 58 -5.4 -1.027201826 -10.27201826 39.72798174
Fatma Dinda bestariXI IPS 2 P 5 2 5 5 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 62 -1.4 -0.266311585 -2.663115846 47.33688415
Fauzul Ikmal galihXI IPS 2 L 4 2 5 5 4 1 5 5 4 4 4 4 4 5 4 60 -3.4 -0.646756705 -6.467567053 43.53243295
Fiky noffio XI IPS 2 L 5 1 5 5 4 1 5 5 4 5 5 5 4 4 4 62 -1.4 -0.266311585 -2.663115846 47.33688415
Gilang ramadhanXI IPS 1 L 5 2 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 68 4.6 0.875023778 8.750237778 58.75023778
Habibi kurniawanXI IPS 2 L 5 1 5 5 4 1 5 4 4 3 4 4 4 4 5 58 -5.4 -1.027201826 -10.27201826 39.72798174
Haldiansyah saputraXI IPS 2 L 5 1 5 5 5 1 4 4 5 5 4 4 4 5 5 62 -1.4 -0.266311585 -2.663115846 47.33688415
Hijrahtil khairaXI IPS 1 P 5 2 5 5 4 2 5 5 5 5 4 4 5 5 5 66 2.6 0.494578657 4.94578657 54.94578657
Ikhlasul amalXI IPS 1 L 5 2 5 5 4 2 5 4 5 4 5 4 5 5 5 65 1.6 0.304356097 3.043560966 53.04356097
IndrawarnisXI IPS 2 P 5 1 5 5 5 1 5 4 4 4 5 5 4 4 5 62 -1.4 -0.266311585 -2.663115846 47.33688415
Jeri ariantoXI IPS 1 L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 11.6 2.206581701 22.06581701 72.06581701
Karpanil pangendrasXL IPS 2 L 5 1 5 3 5 1 4 5 4 5 4 3 5 4 3 57 -6.4 -1.217424387 -12.17424387 37.82575613
Luthfi Helmi anshoriXL IPS 2 L 5 2 4 3 5 1 4 3 5 4 3 5 4 3 5 56 -7.4 -1.407646947 -14.07646947 35.92353053
M. Iqbal abdi nugrohoXI IPS 1 L 5 2 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 4.6 0.875023778 8.750237778 58.75023778
Mai delwis XI IPS 1 L 5 1 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 4.6 0.875023778 8.750237778 58.75023778
Muhammad sukriXL IPS 2 L 5 2 4 3 5 1 4 3 5 4 3 5 4 3 5 56 -7.4 -1.407646947 -14.07646947 35.92353053
Nadila putri amandaXI IPS 1 P 5 1 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 4.6 0.875023778 8.750237778 58.75023778
Nelly nurwahyuniXL IPS 2 P 5 2 4 3 5 1 4 3 5 4 3 5 4 3 5 56 -7.4 -1.407646947 -14.07646947 35.92353053
Noprida XL IPS 2 P 5 2 4 3 5 1 4 3 5 4 3 5 4 3 5 56 -7.4 -1.407646947 -14.07646947 35.92353053
Nur aini XI IPS 1 P 5 1 5 5 4 2 5 5 5 4 5 5 5 4 5 65 1.6 0.304356097 3.043560966 53.04356097
Olif mulya pratamaXI IPS 1 L 5 2 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 5.6 1.065246338 10.65246338 60.65246338
Peri irawanXl IPS 2 P 5 3 4 3 3 1 3 5 4 5 4 3 4 5 3 55 -8.4 -1.597869507 -15.97869507 34.02130493
Repo guspendriXI IPS 1 L 5 2 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 68 4.6 0.875023778 8.750237778 58.75023778
Reski wansaputraXI IPS 2 L 4 1 4 3 3 2 5 4 4 4 3 4 4 4 5 54 -9.4 -1.788092068 -17.88092068 32.11907932
Revi juliansyahXI IPS 2 L 5 1 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 66 2.6 0.494578657 4.94578657 54.94578657
Rogis XI IPS 2 L 4 1 4 4 4 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 55 -8.4 -1.597869507 -15.97869507 34.02130493
Selci dramayantiXI IPS 2 P 5 2 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 4.6 0.875023778 8.750237778 58.75023778
Tasya MirelaXI IPS 1 P 5 2 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 5.6 1.065246338 10.65246338 60.65246338
Taufiq hidayatXI IPS 1 L 5 2 5 5 4 2 5 5 5 5 4 4 5 5 5 66 2.6 0.494578657 4.94578657 54.94578657
Verga rimasha sabriXi ips 2 P 5 2 5 5 5 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 67 3.6 0.684801217 6.848012174 56.84801217
Vevi supianiXI IPS 1 P 5 2 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 4.6 0.875023778 8.750237778 58.75023778
Wanda aprisandiXI IPS 1 L 5 2 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 5.6 1.065246338 10.65246338 60.65246338
Yona triwulandariXi ips 2 P 5 1 5 5 5 1 4 4 4 5 5 5 5 5 5 64 0.6 0.114133536 1.141335362 51.14133536
Zalza Xi ips 2 L 5 2 5 5 5 2 5 4 4 4 4 4 4 5 5 63 -0.4 -0.076089024 -0.760890242 49.23910976
 
Lampiran 2 
Jawaban Angket keaktifan Belajar 
N0 1.	Saya Login pada laman www.man2kuansingriau.sch.id2.	S y  memasukkan username dan pa sword. Username adalah nama lengkap. Sedangkan password nya adalah NISN3.	Saya logi  dengan memilih mata pelajar n yang aka  diikuti4.	Saya meng-k k ic n submit attendance sesuai dengan kelas masing-ma ing5.	S ya meng-klik joi session, klik microphone untuk dapat berbicara atau klik listen only dan share webcam untuk mengaktifkan kamera6.	S y  m milih p laj ran ekonomi ya g tug sny  akan ikumpu k n7.	S ya meng-klik assisgment t u quiz y g kan dikerjaka8.	Saya men -klik a d submission d n plo d tugas yang ingin dikumpulkanX Xi-Me (Xi-Mean)/SD 10.(Xi-Mean/SD) 50+(10.Xi-Mean/SD)
1 3 1 2 3 3 3 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
2 3 3 2 3 3 3 3 3 23 0.84 0.67146283 6.714628297 56.7146283
3 3 1 2 3 3 3 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 1.84 1.470823341 14.70823341 64.70823341
5 3 2 3 3 2 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
6 3 1 3 3 2 3 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
7 3 2 2 3 3 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
8 3 1 3 3 3 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
9 3 3 3 3 2 3 3 3 23 0.84 0.67146283 6.714628297 56.7146283
10 3 2 2 3 2 3 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
11 3 3 3 3 3 3 3 3 24 1.84 1.470823341 14.70823341 64.70823341
12 3 3 3 3 3 3 3 3 24 1.84 1.470823341 14.70823341 64.70823341
13 3 3 2 3 2 2 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
14 3 3 3 3 3 3 3 3 24 1.84 1.470823341 14.70823341 64.70823341
15 2 2 3 3 3 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
16 2 2 2 3 3 3 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
17 3 2 3 3 3 3 3 3 23 0.84 0.67146283 6.714628297 56.7146283
18 2 1 3 3 3 3 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
19 3 3 2 3 2 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
20 3 1 3 3 2 3 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
21 3 2 3 3 3 3 3 3 23 0.84 0.67146283 6.714628297 56.7146283
22 3 1 2 3 3 3 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
23 3 2 2 3 3 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
24 3 2 2 3 3 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
25 2 2 3 3 3 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
26 2 2 3 3 3 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
27 3 3 3 3 3 3 3 3 24 1.84 1.470823341 14.70823341 64.70823341
28 2 2 2 3 3 3 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
29 3 3 2 3 3 3 3 3 23 0.84 0.67146283 6.714628297 56.7146283
30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 1.84 1.470823341 14.70823341 64.70823341
31 3 2 3 3 3 3 3 3 23 0.84 0.67146283 6.714628297 56.7146283
32 3 1 2 3 3 3 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
33 3 3 2 3 3 3 3 3 23 0.84 0.67146283 6.714628297 56.7146283
34 3 1 3 3 3 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
35 3 3 2 3 3 3 3 3 23 0.84 0.67146283 6.714628297 56.7146283
36 3 1 3 3 3 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
37 3 3 2 3 3 3 3 3 23 0.84 0.67146283 6.714628297 56.7146283
38 3 1 2 3 3 3 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
39 3 3 2 3 1 3 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
40 2 2 2 2 3 3 2 2 18 -4.16 -3.325339728 -33.25339728 16.74660272
41 3 2 3 3 3 3 3 3 23 0.84 0.67146283 6.714628297 56.7146283
42 3 1 3 3 2 2 3 3 20 -2.16 -1.726618705 -17.26618705 32.73381295
43 2 3 3 3 2 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
44 3 3 3 3 3 3 3 3 24 1.84 1.470823341 14.70823341 64.70823341
45 3 3 2 3 3 3 3 3 23 0.84 0.67146283 6.714628297 56.7146283
46 3 1 2 3 3 3 3 3 21 -1.16 -0.927258193 -9.272581934 40.72741807
47 3 1 3 3 3 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
48 3 3 3 3 3 3 3 3 24 1.84 1.470823341 14.70823341 64.70823341
49 3 2 2 3 3 3 3 3 22 -0.16 -0.127897682 -1.278976819 48.72102318
50 3 2 3 3 3 3 3 3 23 0.84 0.67146283 6.714628297 56.7146283   
Lampiran 3 
Jawaban Lembar Observasi E- Learning Moodle 
Lampiran 4  
Output SPSS 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 











 -.095 -.234 .182 .486
**









Sig. (2-tailed)  .096 .003 .318 .000 .511 .103 .207 .000 .231 .077 .014 .007 .516 .006 .009 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y2 Pearson 
Correlation 
-.238 1 -.090 .002 -.059 .766
**
 .013 -.059 .071 .089 -.077 .003 .082 .153 -.046 .313
*
 
Sig. (2-tailed) .096  .534 .988 .686 .000 .927 .684 .625 .538 .595 .984 .572 .289 .753 .027 
























Sig. (2-tailed) .003 .534  .000 .014 .291 .031 .000 .087 .158 .000 .175 .010 .000 .018 .000 




















Sig. (2-tailed) .318 .988 .000  .117 .062 .000 .000 .253 .494 .000 .066 .019 .000 .004 .000 







 .225 1 .163 -.022 .045 .557
**









Sig. (2-tailed) .000 .686 .014 .117  .259 .879 .757 .000 .457 .052 .000 .011 .407 .000 .000 
















Sig. (2-tailed) .511 .000 .291 .062 .259  .008 .145 .049 .317 .071 .113 .006 .013 .069 .000 











 .092 .019 .449
**







Sig. (2-tailed) .103 .927 .031 .000 .879 .008  .002 .527 .895 .001 .133 .107 .043 .046 .000 







 .045 .209 .423
**











Sig. (2-tailed) .207 .684 .000 .000 .757 .145 .002  .143 .000 .000 .718 .001 .000 .718 .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .625 .087 .253 .000 .049 .527 .143  .031 .122 .000 .000 .254 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
Y10 Pearson 
Correlation 













Sig. (2-tailed) .231 .538 .158 .494 .457 .317 .895 .000 .031  .001 .678 .003 .009 .266 .002 






















Sig. (2-tailed) .077 .595 .000 .000 .052 .071 .001 .000 .122 .001  .002 .000 .000 .147 .000 





 .003 .195 .262 .544
**











Sig. (2-tailed) .014 .984 .175 .066 .000 .113 .133 .718 .000 .678 .002  .013 .833 .000 .000 




























Sig. (2-tailed) .007 .572 .010 .019 .011 .006 .107 .001 .000 .003 .000 .013  .000 .197 .000 



















 1 .093 .670
**
 
Sig. (2-tailed) .516 .289 .000 .000 .407 .013 .043 .000 .254 .009 .000 .833 .000  .520 .000 















 -.160 .208 .634
**
 .186 .093 1 .500
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .753 .018 .004 .000 .069 .046 .718 .000 .266 .147 .000 .197 .520  .000 


































Sig. (2-tailed) .009 .027 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).              
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).              
DESCRIPTIVES VARIABLES=X 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 





Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 50 100.0 









 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y1 58.64 26.153 .293 .829 
Y2 61.48 25.357 .131 .855 
Y3 58.70 24.541 .567 .816 
Y4 58.88 22.761 .618 .809 
Y5 58.88 24.434 .409 .824 
Y6 61.56 22.007 .526 .818 
Y7 58.58 25.636 .407 .825 
Y8 58.86 23.837 .536 .816 
Y9 58.74 24.890 .526 .819 
Y10 58.82 25.498 .340 .827 
Y11 59.02 22.877 .676 .806 
Y12 58.88 24.679 .454 .821 
Y13 58.90 24.173 .645 .812 
Y14 58.96 23.509 .594 .812 







 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X 50 18 24 22.16 1.251 
Y 50 54 75 63.40 5.257 
Valid N (listwise) 50     
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=Y 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X 
















a. All requested variables entered.  





Model R R Square Adjusted R Square 




 .350 .337 8.142 
a. Predictors: (Constant), Media Pembelajaran 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1717.008 1 1717.008 25.898 .000
a
 
Residual 3182.390 48 66.300   
Total 4899.398 49    




Model R R Square Adjusted R Square 




 .350 .337 8.142 
a. Predictors: (Constant), Media Pembelajaran 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.409 5.928  3.443 .001 
Media Pembelajaran .592 .116 .592 5.089 .000 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 30.32 58.70 50.00 5.920 50 
Residual -18.050 14.238 .000 8.059 50 
Std. Predicted Value -3.325 1.470 .000 1.000 50 
Std. Residual -2.217 1.749 .000 .990 50 




  /K-S(NORMAL)=RES_1 





One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 8.05895418 
Most Extreme Differences Absolute .106 
Positive .062 
Negative -.106 
Kolmogorov-Smirnov Z .746 
Asymp. Sig. (2-tailed) .633 
a. Test distribution is Normal.  






   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 





(Combined) 2083.502 5 416.700 6.511 .000 
Linearity 1717.008 1 1717.008 26.829 .000 
Deviation from 
Linearity 
366.494 4 91.624 1.432 .239 
Within Groups 2815.896 44 63.998   





Google Form Keaktifan Belajar 
          
   































   
 
